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Abstrak

Program pembentukan wirausaha baru bagi mahasisamgat diperlukan di samping
untuk mengatasi pengangguran terdidik juga dihaspluntuk menciptakan lapangan
kerja baru. Bagi mahasiswa yang akan memulai udsra diperlukan modal tidak hanya
modal keuangan saja namun justru modal softskilnaledih dominan. Secara akademis
mahasiswa telah mempunyai teori tentang kewirausaheamun dalam prakteknya akan
menghadapi berbagai kendala. Program Ipemtukan wirausaha baru bagi
mahasiswa melalui program Ipteks bagi Kewirausahadilakukan dengan berbagai
kegiatan yaitu seleksi peserta yang memenuhi sybadit administrasi, pengetahuan
maupun semangat dan kepribadian. Tes dilakukanraetsatulis maupun lesan. Bagi
peserta yang sudah lolos pada tahap awal selekasnjditkan pelatihan oleh para ahli dan
praktisi. Kegiatan berikutnya yaitu magang untuknmperoleh pengalaman berwirausaha,
kemudian kuliah kerja usaha. Kedua kegiatan iraklikan di beberapa UMKM mitra yang
diminati oleh mahasiswa. Berdasarkan kegiatan temsenahasiswa menyusun rencana
bisnis yang akan dilakukan untuk memulai usaha bdgngan bimbingan dari dosen.
Rencana bisnis yang disusun oleh mahasiswa diselekiik diberi bantuan dan
bimbingan dalam pelaksanaannya. Usaha yang diriolish mahasiswa dimonitoring dan
dievaluasi untuk bahan bimbingan dan pengarahansiHgang dicapai oleh mahasiswa
cukup baik dan berjalan sesuai dengan bantuan dambipgan dari dosen. Beberapa
usaha baru mahasiswa telah memasuki pasar dan mdrepmaing dengan produk yang
sudah ada walaupun tingkatannya masih dalam tataegerhana. Hal ini ditunjang oleh
kemampuan mahasiswa dari sisi softskill terutamestditas, semangat dan ulet untuk
selalu berusaha terutama dalam berinteraksi dendmgkungan apakah pemasok,
pembeli, pesaing maupun masyarakat sekitar karesadaran sebagai pendatang baru
dalam bisnis.

Kata Kunci : mahasiswa, wirausaha, program kegiatan

A. PENDAHULUAN

Pengangguran dan kemiskinan hingga saat ini meampakasalah besar bangsa
Indonesia yang belum bisa terpecahkan. Hal ini jegadi pada semakin meningkatnya jumlah
pengangguran terdidik. Lebih lanjut dapat dilihahiva gugatan berkepanjangan terhadap
pendidikan nasional berkisar pada kualitas patsér yang tidak cocok kompetensinya dengan
kebutuhan dunia usaha. Universitas Muria Kudus yaegiliki 12 program studi S1 dan 2
program studi S2 dari 6 fakultas setiap tahunnyluloigkan kurang lebih 1500 orang sarjana
serta magister yang terserap pada dunia kerja lidbék 45% (Data Alumni, 2013).

Proses pembelajaran di Universitas Muria Kudusatliean pada pendidikan dan
pelatihan jiwa kewirausahaan diupayakan untuk rdid@ngkan, melalui keterampilan wajib
bagi seluruh mahasiswa yang dikemas dalam Perlkuliglewirausahaan, namun demikian
pelaksanaannya masih lebih banyak pada tinjauaritisgecsehingga pengembangan jiwa
kewirausahaan masih relatip sedikit. Dari permdmsala seperti tersebut di atas, maka
pendidikan kewirausahaan di lingkungan kampus sugamadi suatu kebutuhan yang penting
dan mendesak, melihat makna dan manfaatnya bagsalul bila terjun di masyarakat,
khususnya dalam hal menciptakan wirausaha barduiasan UMK
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas dan untuk mieala kajian bagi dosen pengajar;
mahasiswa ataupustakeholder,sekaligus untuk melaksanakan salah satu fungsiuRexg
Tinggi, maka perlu dilakukan kegiatan yang mampuyatirkan kreatifitas dan bakat dari
mahasiswa untuk menumbuhkembangkan jiwa wirausdaf hanya pada angan-angan saja
tetapi dapat dipraktekan atau direalisasikan dathmia nyata yaitu betul-betul menjadi
wirausaha yang tumbuh dan berkembang. Hal-hal yaegdukung kegiatan ini perlu
dilakukan adalah dengan memperhatikan potensi yatay di lingkungan sekitar kampus,
dimana ada sekitar 20 wirausaha baru yang teldtabiémerupakan hasil mahasiswa program
KWU dan MKU serta PKMK yang didanai oleh Dikti.

Guna membentuk budaya berwirausaha tidak hanyarki#aj di bangku kuliah saja
tetapi lebih kepada realitas kehidupan berwirausgdntay membutuhkan semangat karena
adanya permasalahan yang harus dihadapi yaituipgasabisnis yang sangat ketat. Oleh sebab
itu potensi yang ada pada mahasiswa baik softskdlupun hard skil yang ada perlu
dikembangkan.

Permasalahan berwirausaha di Indonesia yang muextama kali dan dihadapi
adalah untuk menentukan peluang bisnis yang mekganjerutama adanya sentuhan teknologi
dan kreatifitas, kemudian disusul dengan permsalakbasik yaitu permodalan dan
permasalahan pemasaran. Disinilah para mahasiswvan akhadapkan pada realitas
sesungguhnya dalam bersaing. Oleh sebab itu malasialam berwirausaha dan sebagai
wirausaha pemula atau baru harus berani mengamiltisan untuk bersaing, sehingga perlu
adanya pendidikan dan pelatihan yang memadai dantggn pada dunia usaha yang
sesungguhnya, antara lain dilakukan dengan kunjukgaperusahaan, magang, kuliah kerja
usaha, membangun jaringan, menyusun rencana Isimikil memulai usaha. Pada permulaan
kegiatan inilah diperlukan semangat pantang mehydsa krestifitas untuk menentukan pilihan
bisnis yang didasarkan pada peluang yang menjanjikenasa yang akan datang.

B. SUMBER INSPIRAS

Perkembangan teknologi yang semakin canggih telgabah pola pikir dan gaya
hidup masyarakat. Masyarakat menikmati dan mengiagi berbagai macam kemudahan yang
ditawarkan akibat kemajuan teknologi. Dengan fenmmgang demikian diperlukan adanya
suatu sikap dan mental yang kuat untuk menyikapiBgadasarkan hal ini banyak kesempatan
yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mieterabosan yang antara lain menjadi
wirausaha. Pada dasarnya mahasiswa sebagai cajanasgang akan menjadi kader penerus
bangsa ini telah dibekali hard skill dan soft sk#ing memadai, namun ditinjau dari sisi soft
skill masih lemah karena kurangnya sikap dan meydaah berani untuk berwirausaha dan
memulai sesuatu yang penuh tantangan. Padahal im@hasdalah generasi muda yang
mempunyai banyak potensi untuk menuju ke sananggditinggal perguruan tinggi yang harus
dapat menyalurkan bakat yang ada pada mahasiswgaB@rogram yang telah dicanangkan
oleh pemerintah maupun lembaga perguruan tinggikumencetak calon wirausaha, antara lain
program kreatifitas mahasiswa, program penelit@ogram pengabdian kepada masyarakat,
pendidikan dan pelatihan. Oleh sebab itu tinggaabaana lembaga perguruan tinggi untuk
menerapkan dan mendorong mahasiswa untuk menimjiatkldalam pelaksanaan program-
program tersebut.
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Membentuk Jiwa K ewirausahaan Bagi M ahasiswa

Budaya Kewirausahaan yang tumbuh secara alataimd suatu keluarga atau
kelompok masyarakat Indonesia merupakan suatu yas®j sangat berharga bagi bangsa
Indonesia. Dinamika perekonomian bangsa yang bedurpada pertumbuhan budaya
kewirausahaan tradisional ini, perlu dipadukan dengenguasaan Ipteks dalam suatu kegiatan
pendidikan khususnya di Perguruan Tinggi.

Penumbuhkembangan budaya wirausaha pada pemidii perguruan tinggi
menjanjikan harapan cerah bagi terciptanya sumégas thanusia yang mandiri dalam berfikir
dan bertindak, mampu menerapkan IPTEKS yang dipalyanuntuk kesejahteraan diri dari
masyarakatnya. Adanya jiwa wirausaha sangat digamnlioagi pengembangan individu dalam
mengarungi kehidupan di samping secara lebih lagg YVaitu untuk mengembangkan
kemandirian bangsa. Wirausaha bukan sekedar bertagalagi sekedar berdagang, hal ini
penting untuk dimengerti agar tidak terjadi kelamdti dan pemahaman yang sempit. Jiwa
wirausaha perlu dimiliki oleh semua mahasiswa Harbagai disiplin ilmu, yang mana untuk
pemanfaatan dan memajukan Kkegiatan pada bidasiplimi ilmu masing-masing semua
memerlukan adanya jiwa wirausaha agar dapat dgtei@majuan (inovasi).

Bagi mahasiswa sebagai pemula dalam wiraugailajtsertaan dalam kegiatan ini
akan merupakan inisiasi penumbuhan dan pemahaman Kewirausahaan. Tidak semua
mahasiswa harus memulai kegiatan belajar kewiraasatlengan mengikuti kegiatan ini. Dari
beberapa mahasiswa yang berkesempatan ikut dalgiatde ini diharapkan akan dapat
menjadi motor ataupun motivator bagi mahasiswanisan Di samping itu setiap mahasiswa
dapat memulai dari wahana yang sesuai dengan kemsaynpengalaman dan peluang yang
tersedia. Namun demikian, secara ideal seluruh meahandaknya dilaksanakan secara terpadu
dan berkesinambungan.

Secara umum, Program Pengembangan KewirausatiadPerguruan Tinggi
dilaksanakan untuk menumbuhkembangkan budaya keseih@an di dalam lingkungan
perguruan tinggi guna mendorong terciptanya wiraasan baru dengan menerapkan IPTEKS
dalam berwirausaha.

Selain itu, program ini juga diharapkan mampenombuhkembangkan kegiatan-
kegiatan yang mendorong terwujudripgaome generatinginit di Perguruan Tinggi Indonesia
dalam mengantisipasi diberlakukannya otonomi per@utinggi.

Universitas Muria Kudus cukup berpengalamanamalbidang kewirausahaan
mahasiswa. Setiap tahunnya Universitas Muria Kuduglakukan kegiatan kuliah
kewirausahaan, magang kewirausahaan. UniversitasaM{udus (UMK) adalah lembaga
penyelenggara program pendidikan profesional yarmgnitiki peluang besar untuk dapat
mewujudkan potensi dan budaya kewirausahaan digafamahasiswa.

Berdasar latar belakang dan kondisi di atadjags golongan masyarakat
berpendidikan tinggi, mahasiswa diharapkan mampnjade pelopor pengembangan budaya
kewirausahaan. Berbekal pendidikan yang diperokah jova kewirausahaan yang terbentuk,
lulusan Universitas Muria Kudus ini diharapkan mampenjadi seorang wirausaha andal,
mandiri, tidak sekedar menunggu munculnya lowonkajia yang berpotensi menyuburkan
kolusi dan nepotisme yang merusak mental dan &gk dan menambah beban Pemerintah
dengan memperbesar jumlah pengangguran.

Semua mahasiswa, baik yang belum mengenal, iregsmmaupun yang sudah
melakukan kegiatan wirausaha perlu pembinaan lahjht, mulai dari tahap mengenalkan jiwa
wirausaha hingga ke tahap pembentukan calon winausaru.
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Faktor-faktor yang menjadi daya dukung disgimakannya Ipteks bagi
kewirausahaan secara terpadu di Universitas Mudukiadalah:

(1) Tersedianya staf pengajar dan praktisi industrkdrepeten dari berbagai disiplin ilmu
dengan pengalaman bidang kewirausahaan yang mangntramsfer iptek untuk
membentuk sumber daya yang mandiri dalam berpakirlaertindak.

(2) Tersedianya instruktur dan pelatih yang telah beneung dalam dunia wirausaha yang
bersedia mengalihkan pengalaman dan ketrampilaseyagai pelaku wirausaha dan
alumni yang sukses berwirausaha sebagai motivatok tenant.

(3) Sarana dan prasarana kuliah yang mendukung: rieakgliahan, peralatan dan bahan ajar,
referensi serta laboratorium.

(4) Tersedianya tempat usaha skala kecil, menengahbdsar yang siap menjadi tempat
belajar industri bagi mahasiswa telah dijalin kegjmanya.

C. METODE

Tahapan yang dilakukan dalam membentuk wirausatedatalah sebagai berikut:
Seleksi Calon Peserta

Dimulai dari informasi kepada seluruh program styding ada di lingkungan
perguruan tinggi tentang program wirausaha baru iagasiswa dengan persyaratan tertentu
dan waktu pelaksanaan. Tidak semua mahasiswa yandaftar diterima tetapi melalui seleksi
administrasi mengenai persyaratan, kemudian tediseuntuk mengetahui potensi kemampuan
pengetahuan dan pemahaman tentang kewirausahaelahS3elos dari tes tertulis dilanjutkan
dengan tes wawancara untuk mengetahui keseriusasildgp mental untuk menjadi wirausaha.
Dari sinilah ditetapkan calon wirausaha yang akakutkan dalam program pembentukan
wirausaha baru.

M etode Pendekatan yang Diter apkan

Metode-metode pembelajaran yang digunakan dalanatkegkuliah kewirausahaan
adalah: a) kuliah tatap muka untuk memberikan edizgn, pemahaman konsep-konsep
berwirausaha yang meliputi teori-teori tentang asabisnis, manajemen usaha, jiwa
kewirausahaan dan arah pembentukan sikap mentauseiha dan berbagai keterampilan
manajenen yang diperlukan guna mengelola usaha larpsil; b) diskusi untuk melatih
ketrampilan berkomunikasi dan menghargai pihak ¢Elam mencermati suatu permasalahan.
Melalui diskusi, diharapkan peserta mampu bersikagatif dan berani mengemukakan
pendapat dengan tetap berpedoman pada aturan yaladp c) simulasi digunakan untuk
mendorong motivasi serta antusias peserta sehidgpat berperan aktif dalam mengikuti
kuliah Kewirausahaan. Metode ini diselenggarakangde simulasi bisnis terpadu yang
dikondisikan sesuai dengan aktivitas usaha sebgmakin_aboratorium Simulasi Bisnis. Dalam
hal ini peserta dilatih untuk menangani berbagainpsalahan bisnis secara kreatif, logis dan
efektif; d) praktek berwirausaha dilakukan didalababoratorium Komputer maupun
Laboratorium Manajemen untuk pelatihan manajemeaktizr Praktek berwirausaha ini
mahasiswa peserta IbK berkelompok sesuai dengamtmisaha yang akan ditekuni, e)
kunjungan dilaksanakan dengan melakukan kunjungamdustri kecil dan menengah guna
meningkatkan wawasan peserta mengenai segalatastivisnis yang dilakukan wirausaha
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secara nyata dan peserta IbK dapat belajar terp@ngsahaan yang meliputi menajemen
keuangan, sumber daya manusia, produksi, prosesgagan, administrasi.
D. KARYA UTAMA

Pdatihan kewirausahaan

Tujuan diadakannya pelatihan kewirausahaan bagbncaleserta yaitu untuk
memberikan motivasi dalam memupuk semangat jiwaukunhemulai wirausaha. Para
mahasiswa yang tergerak untuk menjadi wirausatan telemiliki semangat dan kreatifitas,
namun bagaimana memulai suatu uasaha. Disinilaridgan motivator untuk menumbuhkan
keberanian memulai usaha dengan memahami segak® réan konsekuensi yang akan
dihadapi.

Magang pada industri mitra

Mahasiswa yang telah dipilih dan disiapkan benda@sa seleksi setelah diberi
pembekalan diterjunkan untuk magang selama 2 mipgda industri mitra. Magang di industri
merupakan suatu cara mempersiapkan diri menjacdiua@ha. Selama magang mahasiswa
bekerja sebagai tenaga di perusahaan mitra sehingggpu menyerap berbagai pengalaman
praktek seperti memahami proses produksi suatuwfrddn dapat mengerti kualitas produks
yang dihasilkan, mengenal metode yang dilakukak deii aspek teknologi maupun organisasi,
mengenal pasar dari produk yang dihasilkan, memaparmmasalahan yang dihadapi dan cara
mengatasi permasalahan, berkembangnya sifat krdatif inovatif bagi mahasiswa untuk
bergerak dibidang wirausaha. Output dari magantphdasnis plan secara lengkap yang nanti
akan dipraktekkan sebagai wirausaha baru.

Kegiatan magang kewirausahaan dilaksanakan dengan‘lpelajar sambil bekerja”
artinya kepada para peserta magang dalam prosegrb@kan mengadopsi pengalaman
kewirausahaan dilakukan dengan cara dipekerjakagsimg dalam semua proses produksi
pengolahan batik dan bordir, tahu dan pelapisaantogecara bertahap mulai dari awal hingga
pemasarannya. Sehingga para peserta akan dapahamimdengan lebih riil dan lebih baik
tentang usaha galvanisasi dan mereka menjalankapaa-tahapan teknisnya secara langsung.
Sehingga diharapkan nantinya dapat menyusun renbi@sms dan sekaligus melakukan
improvisasi pengembangannya.

Dalam proses magang, karena mereka dipekerjakaa makeka akan diberi intensif
sesuai dengan ketentuan perusahaan mitra. Termatalem kegiatan pemasaran, mereka
didorong untuk mendapatkan keuntungan secara maBeiningga dengan demikian mereka
lebih terbangun mentalitas bisnis dan kewirausataan

Kuliah Kerja Usaha (KKU)

Perpaduan antara petaku usaha sebagai kelompokarsadan Para mahasiswa
tersebut dapat diselenggarakan melalui program eskikd terstruktur Kuliah Kerja Usaha
(KKU). Mahasiswa pelaksana Kuliah Kerja Usaha, isel@elajar berwirausaha, juga
menerapkan IPTEKS yang dikuasai seperti penyempunpaases produksi, peningkatan
kualitas produk dan jasa, penyempumaan manajemainausnaupun pembenahan metoda
pemasaran. Sambil membantu menata proses prodidesi pgmasaran produk, mahasiswa
belajar cara berkomunikasi dengan pengusaha, pgdgeawsumen, tengkulak, penjuai eceran
dan grosir sehingga mendorong tumbuhnya kedewabaguikir, berucap dan bertindak.
Sementara itu industri mitra dapat menghitung blaigga yang harus ditanggung dalam upaya
pengembangan tersebut, dengan analisis untungyeudimeraksi mahasiswa dengan industry
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mitra dalam analisis ini akan semakin mempertajagpekaan mahasiswa dalam belajar
berwirausaha.

Program pengembangan usaha melalui Kuliah Kerjd&ga untuk memberdayakan
masyarakat pelaku usaha dan menumbuhkan kreatiséeta kepekaan mahasiswa dalam
menyikapi permasalahan aktual di dunia usaha terdelk yang bersifat fisik, sosial, budaya
maupun ekonomi sebagai media pembelajaran dinapekeembangan IPTEKS. Penerapan
Ipteks tersebut diwujudkan dalam bentuk pengembaKgéiah Kerja Usaha.

Program Kuliah Kerja Usaha ditujukan untuk menunkemhbangkan calon
wirausahawan yang handal dan mandiri dari kalamgahasiswa melalui proses aktif yang
berprinsip pada pemihakan dan pemberdayaan masyard&lam rangka mendorong
peningkatan pertumbuhan usaha. Tujuan khusus yajig dicapai dari Kuliah Kerja Usaha
adalah: a) berkembangnya budaya kewirausahaanrgiimpen tinggi, b) terwujudnya calon
lulusan yang berjiwa kewirausahaan serta sadagasemasalah lingkungannya, dan c)
menumbuhkembangkan usaha yang memiliki daya saiggitdari segi kualitas produk/jasa,
kinerja dan pemasaran.

Luaran pengembangan Kuliah Kerja Usaha adalah aelbegikut: a) terwujudnya
pengembangan usaha industri mitra secara mandialun@ererapan IPTEKS mahasiswa; b)
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam memahanliamasasalah aktual dunia usaha dan
menemukan peluang usaha dari permasalahan tersepugrwujudnya perangkat/proses
produksi, manajemen dan pemasaran yang telah digenbeserta Kuliah Kerja Usaha; d)
peningkatan kinerja usaha mitra yang meliputi pié&dya kualitas produk, perbaikan
manajemen, peningkatan volume usaha, dan/maimgkatan keuntungan; dan, €) peningkatan
kemampuan mahasiswa menyusun rencana usaha aaagpeagalaman melaksanakan Kuliah
Kerja Usaha yang dinilai prospektif oleh pembimbidgn f) meningkatkan softskill calon
wirausaaha baru terutama dari aspek kreatifitasasgat dan keuletan dalam berbisnis.

Perintisan Usaha Baru

Mahasiswa peserta progra yang telah melalui preskesihan kewirausahaan, magang
industri, program Kuliah Kerja Usaha dan telah malailam penyusunan rencana usaha maka
mahasiswa-mahasiswa tersebut mulai merintis witeubaru sesuai dengan rencana usahanya.
Dalam proses ini ada bantuan teknologi dan pemaiayasaha tenant. Pembiayaan ini
dibimbing dan dikontrol penggunaannya, dibubukarcase baik, accountable sehingga
diharapkan dapat membantu program yang sama képaalat periode berikutnya.

Ada delapan wirausaha baru yang dirintis oleh rsighea yaitu meliputi:

1. Usaha kacang bawang yang dikelola oleh Ahmad Khdilti mahasiswa angkatan tahun
2010 jurusan Teknik Informatika. Sentuhan teknoi@gig dilakukan untuk usaha ini adalah
proses pengeringan yang dilakukan oleh para pehgukacang bawang yaitu dengan
menggunakan koran setelah kacang digoreng untulgimangkan minyak yang masih
menempel pada kacang. Proses produksi yang dilakudah mahasiswa dengan
menggunakan alat pengering sehingga kacang yaaly tigbroses dengan alat ini menjadi
kering tanpa ada minyaknya.

2. Usaha biopestisida yang dikelola oleh Arif Farizy/di mahasiswa angkatan tahun 2012
jurusan Agroteknologi. Kreatifitasnya didasarkardgdimbah sekam padi yang hanya
digunakan untuk membakar batu merah atau dibuagigubgaja. Dengan proses sederhana
sekam ini diekstrak menjadi biopestisida yang dapeanjadi pengganti pestisida sebagai
obat pembasmi hama tanaman padi. Pemasarannyal@itakerjasama dengan kelompok
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tani yang selama ini menggunakan pestisida. Permegaln yang akan dilakukan yaitu
mencari formula bio pestisida yang sesuai dengdmutkban petani serta mencampurkan
bawang putih untuk membantu pengembangan tanancdisezara organik.

3. Usaha jasa perawatan sepeda motor yang dikeldiaFalerul Rohman mahasiswa angkatan
tahun 2011 jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Ugaihmeliputi semua aktivitas yang
berkaitan dengan perawatan sepeda motor. Usaltimniai dari pencucian sepeda motor
dan tambal ban, perbengkelan, ganti minyak pelunsgsoris, pengecatan. Untuk
pengembangan usaha dilakukan kolaborasi dengarrdpeb@artner dari jurusan teknik
mesin.

4. Usaha jasa bimbingan belajar yang dikelola oleh &futmad Sukron mahasiswa angkatan
2011 jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Sasaraadg®h semua kalangan dari seluruh
masyarakat baik pelajar, mahasiswa maupun umuntateauuntuk pembelajaran bahasa
inggris. Usaha ini merupakan kolaborasi dari bgheranahasiswa jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris. Sentuhan metode pembelajaran yatagrdikan dengan penggunaan media
pembelajaran yang memadai sehingga lebih cepak nmacapai tujuan pembelajaran.

5. Usaha konfeksi tas yang dikelola oleh Afif Budiliyamahasiswa angkatan 2011 jurusan
Teknik Informatika. Usaha ini diutamakan untuk memipangkan model tas yang saat ini
sedang ngeternd dan banyak disukai oleh pelajanasiewa dan generasi muda lainnya.
Dengan pengelolaan yang efektif dan efisien makan akiperoleh harga yang bersaing.
Usaha ini mempekerjakan tenaga kerja di lingkunganeehingga mampu menyerap
pengangguran.

6. Usaha asesoris batik handmade dan souvenir dikaleaFebri Melati mahasiswa angkatan
tahun 2012 jurusan Manajemen. Usaha ini dikembangleadasarkan bakat yang dimiliki
untuk kerajinan tangan dan memanfaatkan limbahedi@nfyang banyak dari perusahaan
konfeksi.

7. Usaha krupuk kesehatan aneka rasa yang dikeldtaAmes Toriqul Mustagin mahasiswa
angkatan tahun 2011 jurusan Pendidikan bahasaisndgyoduk ini terbuat dari beras dan
tanpa dicampur zat lain. Prosesnya sederhana te&ppunyai tingkat kelezatan yang lain
dibandingkan dengan krupuk yang dibuat dari tepapgoka. Untuk menambah kelezatan
diberi aneka macam rasa yang alami, sehingga progukpunyai daya saing yang sangat
tinggi hal ini ditunjukkan dengan permintaan yaagakin meningkat.

8. Usaha kompos organik dan ternak cacing diusahalkdnMoch Ridho Faizin mahasiswa
angkatan tahun 2011 jurusan Pendidikan Bahasaisndgn Arif Fariz Asyrofi mahasiswa
angkatan 2012 jurusan Agroteknologi. Usaha ini nfaatkan limbah pengolahan pohon
aren dan pohon rumbia yang tidak termanfaatkan ssekali. Dari limbah ini digunakan
sebagai media untuk ternak cacing selama satu buéd@ cacing akan tumbuh menjadi
besar dan media akan berubah warna menjadi hitandidanakan sebagai pupuk kompos
yang kualitasnya lebih bagus diabndingkan denganpks yang lain. Sedangkan cacing
akan dimanfaatkan untuk pakan ternak dan ikan.

Pola pendampingan

Pembimbingan program ini dilakukan oleh tim pelalesa(pengajar) yang
berpengalaman dibidang kewirausahaan dan para ipeusiitha mitra. Pola pembimbingan
dimulai dari orientasi usaha, praktek manajemerik Hari aspek administrasi, pengelolaan
keuangan, dan tenaga kerja, praktek pembuatanlpredmpai pada praktek pemasaran. Setiap
tahapan kegiatan tenant dimotivasi agar betul-bgailam dan terampil sehingga nanti siap
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untuk menyusun laporan maupun praktek menjadi waha baru. Bimbingan dan
pendampingan dilakukan juga sampai pada jalannghaubaru yang dirintis, dengan rincian
sebagai berikut : a) secara berkala tim pelakgapmantau kegiatan dan mengadakan briefing
dengan peserta . Jika ada masalah tim pelaksanmbanéu atau memberikan saran untuk
memecahkannya, b) pada akhir pelaksanaan mahagi®sarta membuat rencana
pengembangan bisnis.

E. ULASAN KARYA

Pembahasan keberhasilan program dilakukan bergs@mgan seluruh pihak yang
terkait. Pengelola program melaksanakan pengawtshadap jalannya seluruh program.
Namun bentuk awal pengawasan terhadap tenantddakukan oleh tim pelaksana mulai dari
pelatihan sampai dengan jalannya usaha baru yengsd Setiap tahapan yang dilakukan oleh
tenant, dalam pengawasannya tidak ditekankan paean kesalahan tetapi lebih kepada
pengarahan dan pembetulan kalau terjadi penyimpaaiga kesalahan. Hal yang menarik pada
hasil pengawasan yaitu pada awal kegiatan usaha fpara tenant masih banyak yang
kebingungan terutama dalam berinteraksi dengarkyilieak terkait terutama dalam bidang
pemasaran. Tenant akan menemukan model pemasdedath deelajar dari pengalaman dan
dikombinasikan dengan teori serta hasil magang padha dimana tenant melakukan magang
dan kuliah kerja usaha.

Berdasarkan pengalaman pelatihan dan magang aleinttserta ide-ide baru dari
tenant disusunlah rencana bisnis oleh tenant yahkgn dilaksanakan sebagai usaha baru.
Kepada para tenant yang sudah mempunyai rencamia pang layak berdasarkan hasil kajian
dan penilaian oleh tim yang dibentuk oleh pengetelanjutnya akan diberi bantuan teknologi
secara bertahap yang diberikan berdasarkan padan@tisnis dan aspek keuangan. Bantuan
biaya untuk usaha baru ini akan dibimbing dan di@mpenggunaannya dan dibukukan secara
baik dan akuntabel. Diupayakan apabila usaha sbeghlan dan berhasil maka kepada tenant
diharapkan untuk dapat membantu program yang sa&padi tenant periode berikutnya atau
kepada lingkungannya.

Usaha baru yang dirintis dan dikembangkan yaitekditkan pada usaha pembuatan
bio pestisida, jasa perawatan otomotif, kacang hgwgsa bimbingan belajar, kompos dan
ternak cacing, konfeksi tas, asesoris dan souvknipuk kesehatan. Teknologi yang harus
dikuasai dan dikembangkan yaitu yang terkait dengjatralat produksi dan metode proses
produksi. Alat-alat produksi dilatih dalam penggamaya dan cara merawatnya. Kemudian
dilatinh cara produksi mulai dari penyiapan bahaemproses, finishing, dan pembungkusan.
Para tenant dalam kegiatan proses produksi dibgnbétara terus menerus sampai produksi
yang dihasilkan memenuhi standar. Apabila telata breandiri maka tenant akan dilepas.
Bimbingan selanjutnya bersifat konsultatif dan bant pengembangan teknologi terutama
perkembangan pembuatan alat produksi dan metodeegrmproduksi, serta pemasaran dan
pembukuannya

Permasalahan yang banyak terjadi terutama dalanmukaensaha baru karena tenant
akan betul-betul berusaha mandiri atau berkelompok. pelaksana dalam kegiatannya selalu
mengevaluasi kegiatan yang dilaksanakan dan umekgetahui keberhasilan program ini
dengan menyelesaikan masalah yang ada dengan edaisanakan konsultasi binsis bagi
wirausaha baru serta cara-cara penyelesaiannyantarg tingkat kesulitan teknik dari
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wirausaha baru. Pola yang dikembangkan lebih kepafatoring, evsluasi dan pendampingan
secara berkesinambungan.

F.

a.

KESIMPULAN

Kegiatan IPTEKS BAGI KEWIRAUSAHAAN DI UNIVERSITAS MRIA KUDUS
dimulai dari persiapan dengan menjaring mahasiswagyberminat menjadi calon
wirausaha. Untuk menentukan calon peserta dilakidaedeksi, bagi peserta yang lolos
dilanjutkan untuk mengikuti pelatihan, magang da¢i.K

Berdasarkan rencana bisnis yang disusun mahasiprasentasikan dan dievaluasi yang
layak dan disetuji untuk dilaksanakan diberikanbimgan dan bantuan peralatan maupun
modal kerja.

. Ipteks yang diperoleh mahasiswa terutama terkaigae pemahaman bagaimana memulai

usaha baru, mengatasi permasalahan-permasalalaam lighis dan pembuatan produk yang
akan diusahakan mulai dari pengenalan bahan, pEradarta bagaimana memasarkan.

. Bantuan yang diberikan tenant meliputi teknologin ddana, bimbingan mengatasi

permasalahan dalam bisnis yang ada di UMK.
Monitoring dan evaluasi dilakukan secara kontingbisgga dapat memacu tenant menjadi
lebih berhasil.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Indikator Pencapaian Tujuan

Untuk mengukur tingkat keberhasilan program , baberindikator yang dijadikan acuan
sebagai bahan evaluasi, yaitu:
» Terselenggaranya proses dengan baik diantaramggegpmagang dan kuliah kerja usaha

sesuai dengan surat pernyataan kerjasama antagaspéia mitra dengan ketua pelaksana
dan tempat magang merasakan manfaat program.
Teridentifikasinya masalah dan pengalaman berwatzaissebagai dasar rekomendasi upaya
peningkatan usaha pengusaha mitra melalui pemanfaptoduk IPTEKS, jasa dari
perguruan tinggi pelaksana.
Dapat diselesaikannya makalah khusus (sebagail prediha) tentang pelapisan logam,
pengolahan pupuk, konfeksi, makanan ringan, binanrgelajar.
Terselesaikannya "rencana bisnis” sebagai indikbtywirausaha, peserta delapan orang
dapat memulai usaha baru
Seluruh peserta diberi kesempatan untuk berusapat dnerintis usaha dengan bimbingan
dari mitra kerja dan dosen pembimbing.
Terjadinya keberlanjutan kerjasama, ini menjadiuatts yang penting dan merupakan
indikator kerjasama saling menguntungkan
Terealisasinya usaha baru yang dirintis oleh mahasdapat berjalan sesuai dengan rencana
bisnis yang telah disusun.

Pembentukan wirausaha baru tidaklah semudah da&arnbanyak terdapat kendala

yang harus dihadapi oleh mahasiswa terutama mekyantasalah keberanian untuk memulai
dan berinteraksi dengan lingkungan bisnis. Kemampse@ftskill yang menjadi hal yang
dominan. Hal ini banyak dikeluhkan oleh mahasiswik lkepada pemasok, maupun pembeli
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atau konsumen. Terutama kerasnya tingkat persaipgag memerlukan banyak usaha yang
gigih untuk tidak gampang menyerah pada kehidupsathai yang nyata. Namun berkat
kesabaran dan ketelatenan para mahasiswa yang aiamsaha sedikit demi sedikit mampu
menyesuaikan dengan lingkungan usaha. Usaha yamgisdioleh mahasiswa belum lama
namun dengan membangun jaringan dengan berbagak piéin melakukan konsultasi dan
diskusi dengan para pembimbing nampaknya uasalyaginntis akan mampu berjalan sesuai
dengan kreatifitas dan semangat mahasiswa.
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